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ABSTRAK

Memandang al-Qur'an sebagai paradigma atau cara berpikir merupakan
gagasan utama Kuntowijoyo untuk melakukan pembangunan teori-teori sosial
berdasarkan al-Qur'an, Kuntowijoyo mengandaikan pembaca al-Qur’an mampu
melihat dan memahami realitas sebagaimana al-Qur'an memahaminya. Deskripsi
vang utuh dan komprehensi tentang gagasan Paradigma al-Qura’n ini dan analisis
terhadap usaha Kuntowijoyo untuk mengaplikasikannya dalam memahami avat-
ayat al-Qur’an dipandang oleh peneliti memiliki bobot ilmiah yang sangat penting
bagi pengembangan kajian al-Qur’an di Indonesia khususnya dan dunia Islam pada
umumnya.  Berdasarkan signifikansi di atas. peneliti merumuskan problem
akademik penelitian ini ke dalam dua pertanvaan. yaitu: 1) Bagaimana
Kuntowijoyo merumuskan al-Qur'an sebagai paradigma? dan 2) Bagaimana
metodologi pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo dan aplikasinya terhadap ayat-ayat
al-Qur'an?

Sebagai sebuah penelitian kepustakaan. penelitian ini menjadikan tiga buku
Kuntowijoyo sebagai sumber primer, yaitu Paradigma Islam: Interpretasi untuk
Aksi (1991). Muslim Tanpa Masjid (2000) dan Identitas Politik Umat Islam
(1997). Buku Paradigma Islam dipilih karena memuat gagasan utama
Kuntowijoyo tentang Paradigma Al-Qurian, buku Musiim Tanpa Masjid
menjelaskan metode Strukiuralisme I'ransendental, sedangkan Identitas Politik
Umat Islam menyediakan banyak data bagaimana Kuntowijoyo mengaplikasikan
metode pemahamannyaterhadap ayat-ayat al-Qurfan. Dua metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah explandtory dan content analysis. Penelitian
ini memanfaatkan tiga tema besar yang disimpulkan Kuntowijoyo dari Q.S. Ali
“Imran: 110, vaitu humanisasi untuk amr mafruf liberasi untuk nahi munkar, dan
transendensi untuk ¢w'minuna billah sebagai kerangka baca terhadap penerapan
metode pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo.

Analisis  terhadap ayat-ayai humanisasi, liberasi dan transendensi
menunjukkan bahwa paradigma al-Qur'an yang digagas oleh Kuntowijoyo
bermuara pada.profetisme. vaity sebuah-pandangan dunia yang menjadikan ilmu
sebagai pelayah 'bagi ‘rakyat-ilniu yang memthak Kepada mereka yang lemah dan
dilemahlgari, ['baik [secara’ nafural maupun’\struktural. fmu’ inilah yang oleh
Kuntowijoyoidisebuit Sebagai llmu'Sosial Rrofatik. Penelitian ‘ini juga'membuktikan
bahwa enam_ prinsip pemahaman, pendekatan 4 sintetik -dan analitik, metode
Strukturalisme/ Transendéntal, dan perluasan, enam kesadaran nierupakan unsur-
unsur metodologis yang tak terpisahkan dalam konsep Paradigma al-Qur’an.
Keseluruhan bangunan pemikiran Kuntowijjoyo tentang Paradigma al-Qur’an ini
akan memperkaya wawasan epistemologis dalam studi al-Qur’an sekaligus menjadi
model praktis bagaimana ajaran sosial Islam diterapkan —meminjam istilah
Kuntowijoyo—di sini dan saa ini.
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SEPENGGAL KALIMATKU
Subhanallah, subhanallah, subhanallah. Alhamdulillah, alhamdulillah,
alhamdulillah. Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar.

Betapa ini sangat melelahkan, dan hampir aku tidak yakin bahwa skripsi ini
akan selesai. Mungkin semua orang beranggapan bahwa dalang di balik
selesainya skripsi ini adalah Burhan. Pasti ada benarnya. Hampir seluruh dosen di
Fakultas Ushuluddin mengenal dia. Burhan sebagai mahasiswa yang cukup
cerdas, atau Burhan yang keponakannya Prof. Mukti Ali, atau Burhan mahasiswa
IIS yang baru pulang dari Canada, rekreasi di perpustakaan McGill University.
Tapi apa pun itu, Burhan adalah suamiku. Untuk anggapan orang-orang, Burhan
selalu membesarkan hatiku dengan kalimatnya, "Apa pun anggapan orang, itu
tidak akan mengurangi penghormatanku padamu, Bunga." (Bunga adalah
panggilan manisnya untukku).

Selesainya skripsi ini adalah sebuah pilihan yang aku putuskan dalam
kondisi yang mengharu-biru, semangat yang tidak stabil,. dan, "paradigma" yang
berbeda dengan waktu aku masih semester-semester awal kuliah. Sekarang ini
prioritasku adalah_kedua-putriku yang masih jbalita. Tapi sungguh, aku tidak
mampu mengecewakan banyak perasaan, termasuk perasaan ibuku. Ya, lagi-lagi
aku selalu menyukai setiap kalimat suamiku, "Sungguh! Bunga adalah perempuan
terbatk untuk kami, Mas Han dan anak-anak. Menjadi sarjana atau tidak, itu pun
tidak akan mengurangi penghormatanku padamu. Tapi setidaknya, harapan ibu

adalah doa yang tak seharusnya kita abaikan."
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Sungguh, kalimat-kalimat itulah yang kemudian merentangkan

semangatku untuk terus berupaya melampaui berbagai persoalan rumit. Aku

sangat berterimakasih untuk Burhan, suamiku, penjaga jiwaku. Terimakasih telah

bersedia bersamaku, merenang samudera, menemukan syurga kita.

Dalam kesempatan ini pula, ucapan terimakasih yang sedalamnya

kuhaturkan kepada:

1.

Drs. H. Fahmi Muqaddas, M.Hum. (Dekan Fakultas Ushuluddin) beserta
para Pembantu Dekan.

Drs. H. Fauzan Naif, M.A. dan Indal Abror, M.Ag. (Ketua Jurusan dan
sekretaris jurusan Tafsir Hadis yang lama).

Drs. Mohamad Yusup, M. Ag. dan M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. (Ketua
Jurusan dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis yang sckarang).

Drs. H. Kusmin Busyairi (a/lmarhum, semoga Allah membalas seluruh budi
baiknya dengan keagungan Rahmat-Nya, amin) selaku penasehat akademik.
Inayah Rahmaniyah, M.Hum. (selaku penasehat akademik)

Drs. H. Mahfudz Masduki, MLA. (Pembimbing I)." Terimakasih obrolan
singkatnyasore itu, terimakasih doanya untukku.

Abhmad Rafig, M.A. (Pembimbing 1I). Terimakasih atas waktu luangnya
selama masa bimbingan yang sungguh merupakan kondisi sulit bagiku. Tapi
kemudian aku menjadi optimis, karena aku tahu Bapak adalah seorang dosen
yang selalu mempertimbangkan tanggung jawab moral kepada seluruh
mahasiswa. Terimakasih saran dan naschatnya yang kemudian membuatku

yakin untuk menghadapi munaqasah.
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Selain itu, ucapan terima kasih juga kuhaturkan kepada seluruh teman-
teman Tafsir Hadis Angkatan 1998 IAIN Sunan Kalijga Yogyakarta, atas
informasi dan diskusi yang senantiasa hangat. Kepada Staf Perpustakaan Pusat
JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogayakarta, Perpustakaan Kolese Ignatius Yogyakarta, dan tak lupa
kepada Staf Tata Usaha Fakultas Usuluddin yang telah dengan sabar melayani
segala sesuatu yang berhubungan dengan kemahasiswaan.

Aku tidak mungkin melupakan ungkapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada teman-teman di FORSTUDIA, atas canda, debat, diskusi,
rujakan, ledekan, plesetan dan kehangatan persahabatan yang tidak akan hilang,.
Terimakasih yang setulusnya juga kuhaturkan Kepada Keluarga Besar Bani Abu
Ali yang tak pernah surut memberi motivasi dan semangat untuk terus menekuni
dunia akademik. Teristimewa, untuk Nahwa Rousyan Khudi & Nabtaghia
Nobel Khudi, Putri-putri cantikku, terimakasih atas senyum kalian yang selalu
saja menenangkan. Juga untuk Tbuku tersayang, Nafi'ah, terimakasih atas cintamu
untukku yang-'tak ‘berbanding’ Entah-aku bisa mencintaimu sebesar cintamu
padaku atau tidak, namun aku akan mencobanya:

Akhirnya, ‘aku berharap semoga\ proses yang /mengharu-biru ini
bermanfaat bagi mereka yang percaya bahwa kebenaran final hanya ada di tangan

Tuhan. Amin.

Yogyakarta, 31 Agustus 2006
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
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s ditulis Hikmah

ditulis ‘illah
ae

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalambahasa Indonesia, 'seperfi salat, zakat/dan sebagainya, kecuali bila
dikehendakilafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.

AR NV ditulis Karamah al-auljya’
Sealls 87 ditulis Zakah al-fitri
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b ditulis fa’ala
kasrah ditulis ;
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap masyarakat pada tahapan sejarah tertentu memiliki sistem
pembentukan aturan sendiri-sendiri yang menata cara bemalar dalam ilmu
pengetahuan.' Dalam konteks ilmu sosial, Thomas Kuhn menyebut konsep ini
sebagai paradigm dengan pengertian bahwa realitas sosial itu dibentuk oleh pola
pikir (mode of thought) dan pola kajian ilmiah (mode of inquiry) tertentu, yang
selanjutnya akan menghasilkan pola memperoleh pengetahuan (mode of knowing)
tertentu pula.”

Jika pola konseptual ini diterapkan dalam studi al-Qur'an, maka niscaya
untuk melakukan pemahaman terhadap al-Quran dalam kerangka epistem yang
mengitarinya. Asumsi ini mengarah pada sebuah kesimpulan bahwa segala
persoalan yang muncul saat ini —-khususnya yang terkait dengan tafsir al-Qur'an
dan perangkat metodologinya--- tidak sepenuhnya dapat direspon dengan epistem
yang berkembang sekitar abad ke-7 M. Hal nilah yang mendorong para penafsir
atau pemerhatt al-Qur'an‘untuk”selalu berupaya membuat terobosan baru dalam
memahami al-Qur'an.

Terkait dengan hal ini, seorang pemikir muslim Indonesia yang lebih

dikenal sebagai sejarawan dan sastrawan, yaitu Kuntowijoyo berusaha

! Karina Leksono, “Berakhirnya Manusia dan Kebangkrutan ilmu-ilmu” dalam Basis No
01-02, Th ke-51, Januari-Februari 2002, h. 23.

? Wes Sharrock dan Rupert Read, Kuhn : Philosopher of Scientific Revolution
(Cambridge: Polity Press, 2002), hlm. 104-105
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memberikan sumbangan yang cukup berarti. Dia mengajukan gagasan untuk
menjadikan al-Qur'an sebagai “paradigma”.3 Gagasan ini muncul dalam rangka
menjawab berbagai persoalan terkini dengan tetap merujuk kepada al-Qur'an, dan
pada saat yang sama dapat menggunakan kerangka baca yang berbeda disesuaikan
dengan kebutuhan saat sekarang.

Sejauh penclusuran peneliti atas karya-karya Kuntowijoyo, khususnya
dalam kajian keislaman, benang merah yang menyatukan demikian banyak
dimensi dan spektrum pemikirannya adalah usahanya yang tiada henti untuk
menerjemahkan bahasa-bahasa agama -—-dalam konteks ini adalah yang diderivasi
dari teks-teks agama, baik al-Qur'an maupun Sunnah --ke dalam bahasa ilmiah,
khususnya dalam bidang ilmu sosial.

Salah satu-tulisan-Kuntowijoyo yang secara jelas-menggambarkan hal ini
adalah artikelnya yang berjudul “Paradigma al-Qur'an untuk Perumusan Teon”
dalam buku Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi. Dalam artikel ini,
Kuntowijoyo menguraikan gagasannya tentang keniscayaan perumusan teori
sosial berdasarkan -al-Qur'an. Setidaknya ada,tiga jide utama yang menjadi
perhatian peneliti, yaitu: Pertama, konsekuensi dari usaha perumusan teon sosial
berdasarkan al-Qur'an, menurut Kuntowijoyo, adalah -bahwa al-Qur'an harus
dipandang sebagai sebuah paradigma atau cara berpikir. Kuntowijoyo
berkeyakinan bahwa al-Qur'an mampu memberikan landasan aksiologis sekaligus
epistemologis dalam membangun ilmu pengetahuan. Kedua, dengan

memperhatikan bahwa Islam bukan sekedar agama yang mengajarkan kesalchan

? Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.
327



individual, tetapi memiliki tugas untuk melakukan perubahan sosial, Kuntowijoyo
menekankan pentingnya mewujudkan “cita-cita profetik” Islam. Tampaknya dari
sinilah salah satu gagasan besar Kuntowijoyo, yaitu Ilmu Sosial Profetik
dimunculkan. Keriga, pada dataran aplikasi Kuntowijoyo mendasarkan konsep-
konsep kuncinya pada al-Qur'an, khususnya Surat Ali 'Imran [3]: 110. Secara jelas
Kuntowijoyo mengidentifikasi ayat ini sebagai dasar bagi umat Islam untuk
mengemban misi profetik berupa humanisasi, emansipasi, dan transendensi.*
Uraian singkat di atas, terkait dengan gagasan Kuntowijoyo tentang
paradigma al-Qur'an serta bagaimana dia memahami ayat-ayat al-Qur'an menarik
kegelisahan akademik peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang pemikiran

Kuntowijoyo tersebut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Obyek material dari penelitian ini adalah konsep paradigma al-Qur'an
menurut Kuntowijoyo. Sedangkan obyek formalnya adalah terkait dengan
masalah metodelogi dan  aplikasi konsep paradigma, al-Qur'an tersebut. Lebih
jelasnya, permasalahan dirumuskan ke dalam dua hal sebagai berikut:
1. Bagaimana Kuntowijoye merumuskan al-Qur'an sebagai,paradigma?
2; Bagaimana metodologi pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo dan

aplikasinya terhadap ayat-ayat al-Qur'an?

4 Kuntowijoyo, Paradigma Islam . ..., hlm. 327-329



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini mengarah pada dua hal. Pertama, untuk
mendeskripsikan pemikiran Kuntowijoyo tentang paradigma al-Qur'an. Kedua,
untuk mengalisis model pemahaman Kuntowijoyo terhadap ayat-ayat al-Qur'an.

Dengan tercapainya tujuan di atas, diharapkan penelitian memiliki dua
manfaat, yaitu; membantu para peminat studi al-Quran Indonesia kontemporer
untuk lebih memahami gagasan yang disumbangkan Kuntowijoyo. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan menjadi model bagi penelitian pemikiran al-Quran
di Indonesia, khususnya bagi mahasiswa jurusan Tafsir dan Hadis.

Secara pragmatis, penelitian ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
kelulusan program sarjana strata satu bidang Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan menguraikan sejumlah karya ilmiah
yang membahas ‘tentang "Kuntowijoyo, khususnya “yang ‘terkait dengan kajian
tentang Paradigma al-Qur'an. Penekanan akan diberikan, ‘baik" pada aspek
metodologi maupun. isi . dari tulisan-tulisan tersebut sejauh bermanfaat bagi
penelitian ini.

Ada tiga catatan tentang Kuntowijoyo yang peneliti manfaatkan dari

tulisan Dawam Rahardj0.5 Pertama, Dawam mengamati bahwa Kuntowijoyo

’ Dawam Rahardjo, “Ilmu Sejarah Profetik dan Analisis Transformasi Masyarakat”
pengantar buku Paradigma Islam...hlm. 17



banyak meminjam metodologi Barat dalam rangka pengkayaan analisis dan
perbendaharaan pemikiran tentang studi keislaman. Dawam juga memuji
Kuntowijoyo sebagai sejarawan yang istimewa, karena sebagai sejarawan ia
banyak meminjam teori-teori dari ilmu-ilmu sosial. Catatan ini bermanfaat untuk
memahami bagaimana Kuntowijoyo berupaya melakukan sintesis berbagai teori
sebagai bagian dari pembangunan teori berdasarkan al-Qur'an.® Kedua, sebagai
seorang cendikiawan Muslim Kuntowijoyo berusaha memahami al-Qur'an dengan
langsung masuk dalam dunia al-Qur'an, tanpa mengacu pada metode maupun
literatur tafsir-formal. Dalam hal ini, Kuntowijoyo berusaha mengungkap makna-
makna dalam al-Qur'an dengan memakai kerangka ilmu. Menurut Dawam,
kerangka yang dipakai Kuntowijoyo untuk memahami Q.S. Ali 'Imran [3]: 110,
sebagai konsep humanisasi, liberasi dan transendensi-adalah konsep dan teon
dalam ilmu-ilmu sosial.” Point ini akan peneliti jadikan sebagai kerangka baca
terhadap model dan pola pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo. Ketiga, Dawam
juga menyoroti gagasan Ilmu Sosial Profetik (ISP) Kuntowijoyo. Menurutnya,
gagasan ini merupakan hasil interaksi Kuntowijoyo-dengan, gagasan Muslim
Abdurrahman tentang Teologi. Pembebasan yang merupakan intt dan apa yang
dikemukakannya sebagai~Teologi Transformatif ®-Dawam mengamati bahwa
Kuntowijoyo cukup kritis terhadap kondisi ilmu-ilmu sosial yang cenderung diam
di tempat. Kuntowijoyo dinilai tidak puas jika ilmu-ilmu sosial akademis maupun
ilmu sosial kritis hanya berfungsi sebatas memberi penjelasan terhadap gejala-

gejala sosial. Dia menginginkan ilmu sosial yang di samping menjelaskan juga

S Ibid , him. 17
7 Ibid.
8 Ibid., hlm 18
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harus dapat memberi petunjuk ke arah transformasi. Pada titik inilah peneliti
melihat bahwa posisi pemikiran genial Kuntowijoyo tentang ISP yang
berdasarkan al-Qur'an menemukan signifikansinya. ’

Artikel kedua yang menyoroti beberapa aspek pemikiran Kuntowijoyo
adalah tulisan A_E. Priyono. 1 Sejumlah point penting yang disinggung Priyono
antara lain, sumbangan Kuntowijoyo terhadap historiografi Islam," pencarian
model hubungan Islam dan Indonesia masa depan, kesadaran historis umat Islam"

dan bagaimana menginterpretasikannya, " dan peran Kuntowijoyo dalam

? Di mata Dawam, Kuntowijoyo adalah salah satu sejarawan yang menulis dengan baik
sejarah sosial Indonesia. Karya Kuntowijoyo yang dimaksud adalah disertasinya berjudul "Social
Change in an Agrarian Society: Madura 1850-1940" yang kemudian diterbitkan dalam edisi
bahasa Indonesia berjudul “Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura 1850-1940”.
Dalam karya ini, Kuntowijoyo dinilai piawai dalam memanfaatkan pendekatan sejarah dengan
meminjam teori-teori Barat untuk membaca perubahan sosial di Indonesia. M. Dawam Rahardjo,
“Ilmu Sejarah Profetik dan Analisis Transformasi Masyarakat” Pengantar dalam Kuntowijoyo,
Paradigma Isiam: Interpretasi uniuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1991), him.12

' AE. Priyono berjudul "Periferalisasi, Oposisi, dan Integrasi Islam di Indonesia
(Menyimak Pemikiran Dr. Kuntowijoyo)" Prolog dalam Kuntowijoyo, Paradigma Islam:
Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1991)

! Priyono secara jelas menyatakan bahwa upaya Kuntowijoyo bukan saja penting dari
segi penulisan historiografi Islam dalam konteks sejarah sosial Indonesia, tetapi juga bahwa
manfaatnya sungguh akan bersifat strategis dan fundamental bagi revitalisasi Islam Indonesia di
masa depan. Beberapa manfaat strategis yang dimaksud antara lain adalah tumbuhnya kesadaran
historis yang bersifat pribumi mengenai sejarah umat Islam Indenesia dan potensi bagi munculnya
gerakan Islam yang orisinal di Indonesia. A E. Priyono berjudul’ "Periferalisasi, Oposisi, dan
Integrasi Islam di Indonesia (Menyimak Pemikiran Dr. Kuntowijoyo)" Prolog dalam Kuntowijoyo,
Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 24

12 Salah satu e¢ontoh hasil pemikiran Kuatowijoyo yang dinilai brilian adalah periodisasi
sejarah Islam Indonesiz menjaditiga periode, yakni periode mitos, periode ideologi dan periode
ilmu. Menurut Priyono, periodesasi ini didasarkan pada kategori sistem pengetahuan dan formasi
sosial. Priyono menandaskan bahwa Kuntowijoyo bukan saja telah berhasil memberikan dasar
yang obyektif untuk memahami evolusi sejarah umat Islam dalam konteks perubahan sosio-
kultural, tetapi juga berhasil mengembangkan beberapa tema interpretasi mengenai koherensi dan
dialektika sejarah umat dilihat dart perspektif internalnya sendiri. Kuntowijoyo mungkin sejarawan
pertama yang membagi periodisasi sejarah umat islam menurut kategorisasi latar historisnya.
Dalam konteks ini Priyono menilai Kuntowijoyo berhasil memberikan pemahaman obyektif
terhadap situasi-situasi historis umat dalam setiap latar historis umat dalam setiap periode
sejarahnya, terutama dengan analisis pendekatan ilmu sosialnya. /bid. hlm. 25

1 Menurut Priyono, ada tiga tema interpretasi historis yang dikembangkan Kuntowijoyo,
yaitu 1) Periferalisasi dan alienasi umat dari proses-proses politik dan ekonomi, 2) Posisi Islam
terhadap sistem-sistem kekuasaan; dan 3) Proses-proses integrasinya ke dalam struktur-struktur
baru. Ketiga tema ini begitu menonjol sepanjang sejarah perjalanan umat dari periode yang satu ke

f



diskursus Islamisasi ilmu pengetahuan.'* Menurut Kuntowijoyo, konflik antara
ilmu dan agama di Barat disebabkan karena konsep-konsep teoretis ilmu telah
berubah menjadi acuan-acuan normatif, dan ini mengakibatkan agama kemudian
mengalami krisis kredibilitas karena acuan normatif transendentalnya digantikan
oleh acuan normatif ilmu. Selanjutnya, terjadilah sekulansasi subyektif maupun
obyektif, karena nilai-nilai agama tidak lagi dianggap relevan sebagai orientasi
etis dalam kehidupan sehari-hari, dan karena "dunia telah dibebaskan" dari
pengaruh agama.” Dalam pandangan Kuntowijoyo, dengan merumuskan konsep-
konsep normatif agama menjadi konsep-konsep teoretis ilmu, bukan saja agama
dikembalikan pada posisinya sebagai acuan orientasi normatif, tapi juga ilmu akan
disubordinasikan kembali kepada standar-standar etika agama. Dengan kata lain,
memberikan muatan transendental dalam bingkai integrasi ilmu dan agama, atau
teori dan nilai adalah mungkin. Bahwa jika kemudian dipersoalkan apakah
prosedur itu sah secara metodologis, gugatan serupa juga perlu diajukan pada
prosedur yang sebaliknya yang selama ini berlaku, di mana konsep-konsep
empiris ilmu berkembang menjadi acuan-acuan, normatif.'® Point terakhir inilah
yang peneliti jadikan bahan analisis terhadap konsep transendental Kuntowijoyo

sebagai salahsatu ptlar paradigma al-Qur'an.

periode lainnya; sering ketiganya muncul bersamaan pada periode yang sama; dan yang unik tak
jarang tel}iadi secara anakronis. /bid., hlm. 25-26

* Dalam hal ini Kuntowijoyo merupakan pendukung gagasan islamisasi ilmu. Arti
penting islamisasi ilmu bagi Kuntowijoyo tidak terletak pada ketidaksesuaian ilmu-ilmu Barat bagi
masyarakat Muslim sebagaimana yang selama ini dijadikan argumen utama para penganjurnya
seperti al-Faruqi dan Sardar, tapi pada kenyataan bahwa pada periode pasca-mitos dan pasca
ideologi, teori-teori Islam harus dirumuskan kembali agar Islam dapat tampil lagi di dunia
obyektif. 7bid. him. 38

" Ibid.

1 Ibid.



Argumen penting Kuntowijoyo untuk islamisasi ilmu juga perlu ditilik dari
kritik tajamnya terhadap mode pemikiran Islam yang masih sangat normatif
dewasa ini. Selama konsep normatif tidak dijabarkan dalam formulasi teoretis,
maka Islam hanya akan bertahan di dunia subyektif dan tidak akan ikut campur
dalam realitas obyektif Obyektifikasi dan teoretisasi konsep-konsep normatif
Islam adalah sarana mengaktualisasikan Islam di dunia empiris, dan hanya dengan
itulah Islam dapat terlibat untuk mengendalikan sejarah.'” Untuk upaya inilah
Kuntowijoyo merasa perlu menawarkan suatu metode reinterpretasi dalam rangka
memahami pernyataan-pemnyataan al-Qur'an, yaitu dari pemahaman general dan
normatif ke pemahaman spesifik dan empiris. Tujuannya adalah agar pemahaman
mengenai formulasi-formulasi wahyu yang normatif, subyektif, individualistik
dan a-historis dapat menjadi empiris, obyektif, struktural, dan historis atau
kontekstual '*

Kedua artikel pengantar ini, menurut peneliti cukup kaya menyediakan
informasi tentang posisi intelektual Kuntowijoyo, baik sebagai sejarawan maupun
ilmuwan sosial-dan -memberikan gambaran tentang konreks pemikiran-pemikiran
utama Kuntowijoyo, khususnya terkait dengan ISP. Meski demikian, fokus
pembahasan stentang, bagaimana Kuntowijoyo menjadikan al-Qur'an sebagai
paradigma dan elaborasi yang lebih infens terkait pemahaman Kuntowijoyo
terhadap Q.S. Ali 'Tmran [3]: 110 belum banyak disinggung.

Artikel ketiga yang peneliti cermati adalah tulisan Abdul Munir Mulkhan

yang menekankan tiga hal tentang Kuntowijoyo, yaitu posisi intelektual, maksud

7 Ibid., him. 39
8 1bid.



metode Strukturalisme Transendental, dan profetisasi budaya santri. ' Terkait
dengan penelitian ini, pembahasan akan difokuskan pada point kedua, yaitu
tentang metode strukturalisme transendental yang menjadi bagian tak terpisahkan
dari konsep paradigma al-Qur'an Kuntowijoyo.

Mulkhan menegaskan bahwa ketika Kuntowijoyo memaknai amr ma'‘ruf
sebagai humanisasi, nahy munkar sebagai liberasi, dan tu‘minuna billahi sebagai
transendensi dalam surat Ali 'Imran [3]: 110, Kuntowijoyo mencoba
menghubungkan al-Qur'an dengan penyelesaian problem kehidupan. Kuntowijoyo
menyebut pemahaman terhadap ayat al-Qur'an sebagai penerapan ajaran Islam,
dan bukan sebentuk penafsiran baru. Menurut Mulkhan, Kuntowijoyo sengaja
menghindari perdebatan absah-tidaknya sebuah penafsiran, karena ia tidak mau
kehilangan makna  praksis. pemikirannya. * Terkait dengan maksud metode
Strukturalisme Transendental (ST), Mulkhan menegaskan bahwa ST bukanlah
penafsiran atas al-Qur'an, tetapi yang dilakukan Kuntowijoyo adalah bahwa ia
hendak menempatkan penafsiran atas al-Qur'an yang sudah ada selama ini sebagai
titik pijak penerapan ajarandslam itu sendiri; Mulkhan;menyatakan "Kuntowijoyo
tidak membuat tafsir baru, tapi ingin membuat kaki dan pilar (pembacaan al-

Qur'an) sehingga (hasil pembacaan tersebut) mempunyaiparti yang fungsional”.”

1% Abdul Munir Mulkhan, "Islam Ideologi dan Islam Budaya" Pengantar dalam M. Fahmi,
Islam Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Media,
2005).

X penerapan tanpa pemahaman, seperti yang digagas Kuntowijoyo pada dasarnya
mustahil. Dalam konteks ini, Kuntowijoyo tidak ingin dibelenggu oleh predikat penafsir dan
bukan, tetapi ia hendak membumikan al-Qur'an dalam realitas untuk menjawab masalah-masalah
riil sosial kemasyarakatan. Mulkhan mengkritik Kuntowijoyo sebagai orang yang memasuki
wilayah yang bukan bidangnya. Dalam hal ini, lanjut Mulkhan, memahami posisi Kuntowijoyo
bukan sebagai seorang penafsir tetapi sebagai seorang teknikalis adalah penting bagi setiap peneliti
tentang pemikiran dan kehidupan Kuntowijoyo. /bid., hlm. Xxii- xxiii

2! Ibid., hlm. Xxiii. Kata-kata dalam kurung dari peneliti
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Mulkhan menilai bahwa Kuntowijoyo berusaha keluar dari perdebatan absah-
tidaknya sebuah penafsiran atas ayat-ayat al-Qur'an dan langsung masuk dalam
dunia al-Qur'an melalui pintu teori dan ilmu sosial. Bagi Mulkhan, melalui tekmik
tersebut sebenarnya Kuntowijoyo sedang melancarkan kritik tajam terhadap
kecenderungan umum umat Islam yang menempatkan ajaran Islam sebagai
ideologi.”? Pendapat Mulkhan ini peneliti gunakan sebagai bahan analisis terhadap
argumen Kuntowijoyo untuk menjadikan Islam dan khususnya al-Qur'an sebagai
paradigma dalam kerangka ilmu, bukan sebagai ideologi.

Berbeda dari ketiga tulisan di atas, Amin Wangsitalaja menyoroti sosok
Kuntowijoyo sebagai seorang sastrawan profetis. Wangsitalaja menuangkan
analisisnya dalam tiga tulisan, yaitu "Kuntowijoyo Pelopor Sastra Profetik",”
"Kuntowijoyo Sastrawan Profetik",* dan "Menuju Sastra Indonesia Profetik".”
Secara umum tidak ada perbedaan mendasar dalam ketiga artikel tersebut.
Wangsitalaja cenderung mengulang analisis yang sama tentang posisi
Kuntowijoyo sebagai sastrawan profetik.

Dalam - tulisan,- pertama, , Wangsitalaja , cukup, -runtut, mendiskripsikan
biografi ‘intelektual. Kuntowijoyo dengan menitikberatkan pada karya-karya

sastranya. Wangsitalaja— menyebutkan ~ bahwa; Kuntowijoyo bercita-cita

?? Kecenderungan demikian dengan mudah bisa dilihat ketika ajaran Islam yang sebagai
hasil penafsiran para ulama klasik itu ditempatkan pada posisi kebenaran absolut dan sakral yang
haram dikritik. Dalam hal ini ada penjajaran antara teks sumber (Al-Quran dan Hadis) dan ajaran
Islam sebagai tafsir para ulama, baik klasik maupun modemn. Keduanya ditempatkan sejajar
sebagai bagian dari keabsolutan dan kesakralan ajaran Islam yang otentik dari wahyu itu sendiri.
Ibid., hlm., xxi

3 Amin Wangsitalaja, "Kuntowijoyo Pelopor Sastra Profetik", Minggu Pagi, no. 33, th. 55
Minggu I, Novermber 2002

2 Amin Wangsitalaja, "Kuntowijoyo Sastrawan Profetik", Suara Muhammadiyah, 24
Sya'ban 1423 H, him. 45

2 Amin Wangsitalaja, "Menuju Sastra Indonesia Profetik", Republika, Ahad, 29 Juni
2003
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menggabungkan dua aliran sastra, universal-humanistik-emansipatoris-liberal dan
relijius-transendental-spiritual. Penggabungan ini disebut Sastra (Islam) Profetik.
Sastra profetik adalah sastra yang sekaligus mengandung emansipasi (amr ma'ruf),
liberasi (nahy munkar), dan transendensi (fu‘minuna billah).®

Dalam artikel kedua, Wangsitalaja mengemukakan tokoh-tokoh yang
mengilhami Kuntowijoyo menggagas sastra profetik, antara lain Jalaluddin Rumi
dan Muhammad Igbal. Mereka disebut sastrawan transendental karena
mengangkat tema-tema ketuhanan dan spiritual. Untuk konteks Indonesia,
Wangsitalaja menyebut Amir Hamzah, Abdul Hadi W.M., Sutardji C.B., Mustafa
Bisri, dan Kuntowijoyo.?’

Wangsitalaja juga menjelaskan konsep yang mendasari sastra profetik
Kuntowijoyo, yakm empat ide yang diderivasi dam Q.S. Ali Tmran [3]: 110.
Keempat hal itu adalah konsep tentang umat terbaik, aktivisme sejarah,
pentingnya kesadaran, dan etika profetik.**

Selain artikel yang telah di uraikan di depan, peneliti juga menjumpai
sejumlah artikel lain, yang menyoroti pemikiran, Kuntowijoyo, khususnya terkait
dengan gagasan ISP. Artikel-artikel tersebut adalah 1) "Membangun Semesta
Budaya Profetik" (kado utang tahun ke-60 Prof Dr. Kuntowijoyo)® oleh Arf

Marzuki, 2) "Pragmatisme Religius: Menuju Sinkretisme Destruktif?" oleh Max

% Amin Wangsitalaja, Minggu Pagi..., no. 33
z: Amin Wangsitalaja, Suara Muhammadiyah ..., him. 45
Ibid.
# Arif Marzuki, "Membangun Semesta Budaya Profetik" (kado ulang tahun ke-60 Prof.
Dr. Kuntowijoyo)  dalam hitp://www.kompas.com/kompas-cetak/0309/21/senin567118.htm,
diakses 10 Juni 2006
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Regus,” 3) "Ilmu Sosial Profetik: Gagasan Dr. Kuntowijoyo atas Islamisasi Ilmu
Sosial"®' oleh Femina Sagita Borualogo, 4) "Mengembangkan Teologi Qurani"
oleh Itham Mundzir, dan 5) Islam dan Semesta Budaya Profetik ("In Memoriam"
Prof Kuntowijoyo) oleh Zacky Khairul Umam.”

Mengutip Dawam Raharjo dan M. Syafii Anwar, Marzuki menyatakan
bahwa benang merah pemikiran Kuntowijoyo adalah ISP. Marzuki menengarai
bahwa dua hal yang menjadi pilar ISP adalah ide tentang transformasi sosial dan
menjadikan al-Qur'an sebagai paradigma. Dalam artikel ini Marzuki juga
menguraikan periodesasi sejarah umat Islam menurut Kuntowijoyo, yaitu periode
mitos, ideologi dan ilmu. Impian Kuntowijoyo terhadap masa depan agama dan
bangsa adalah agar umat dapat keluar dari krisis, bukan saja krisis ekonomi tetapi
juga krisis pengetahuan yang rasional obyektif. Sementara itu, artikel-artikel lain
juga menyampaikan hal senada tanpa analisis kritis atas bangunan ISP atau lebih
jauh menguak proses kreatif Kuntowijoyo dalam memahami al-Qur'an, khususnya
Ali "Imran [3]: 110.

Pemikiran Istam Kuntowijoye memperoleh perhatian.yang sangat besar
dari kalangan akademisi. Paling tidak pemeliti menemukan dua karya skripsi
tentang pemahaman-al-Qur'anyKuntewijoyo yang terkait-dengan penelitian int,
yaitu skripsi yang ditulis oleh Abdul Syukur dan buku yang ditulis oleh
Muhammad Fahmi. Abdul Syukur mengklaim bahwa pendekatan al-Qur'an

Kuntowijoyo bercorak hermeneutik yang kemudian dikategorikan disebutnya

%% Max Regus, www.kompas.com/kompascetak/opini/1410/htm, diakses 10 Juni 2006
31 Kamis, 24 Juli 2003, www kammi-jepang net, diakses 11 Juni 2006
%2 Jumat 5 September 2003, www.republika co.id/suplemen/cetak-detail, diakses 11 Juni

2006
# Sabtu, 25 Juni 2005, http://www.ppsdms.org., diakses 11 Juni 2006
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scbagai hermeneutika sosial al-Qur'an.34 Hermeneutika sosial al-Qur'an, menurut
Abdul Syukur merupakan nama lain dari paradigma Islam atau paradigma al-
Qur'an. Benarkah demikian? Argumen yang dibangun Abdul Syukur tentang hal
ini adalah bahwa Kuntowijoyo menyusun hermeneutika sosialnya berdasarkan
paradigma al-Qur'an. Kuntowijoyo menjadikan ilmu-iimu sosial sebagai kerangka
untuk memahami al-Qur'an.35

Pada titik ini tampak kelemahan epistemologis pada kesimpulan Abdul
Syukur di atas. Pertama, Abdul Syukur gagal memberi penjelasan bagaimana
menghubungkan prinsip-prinsip hermeneutika (sosial) al-Qur'an dengan gagasan
Kuntowijoyo tentang paradigma Islam. Kedua, Syukur tidak melacak bagaimana
proses Kuntowijoyo membangun metodologi pemahamannya terhadap al-Qur'an
yang dia sebut sebagai strukturalisme transendental. Ketiga, penelitian Syukur
belum menyajikan aplikasi metode pembacaan Kuntowijoyo terhadap al-Qur'an
dalam bingkai ilmu-ilmu sosial.

Dalam buku Islam Transendental: Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran
Islam Kuntowijoyo, M- Fahmi menjelaskan, metode, struktusalisme transendental
Kuntowijoyo. Dalam buku ini dijelaskan bahwa Kuntowijoyo menawarkan
metode Strukturalisme Transendental sebagai epistemologi dan paradigma baru
dalam studi Islam.*¢ Strukturalisme Transendental merupakan metode alternatif

dalam membumikan al-Qur'an yang diyakini Kuntowijoyo sebagai metode yang

** Abdul Syukur, Hermeneutika Sosial: Kajian Metode Pemahaman Al-Qur'an
Kuntowijoyo, Skripsi Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta,
2000, h. 59. Dalam hal ini perlu dicatat bahwa Kuntowijoyo sendiri tidak pernah menamakan
metodenya sebagai hermeneutik sosial al-Qur'an.

5 Ibid | h. 92

3 M. Fahmi, Islam Transendental: Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo,
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005) him. x
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dapat mentransformasikan penafsiran subyektif ajaran-ajaran keagamaan untuk
mengembangkan perspektif etik dan moral individual menjadi penafsiran obyektif
yang memiliki fungsi perubahan sosial. Buku ini juga mengulas konsep
transendensi Islam Kuntowijoyo yang dibangun dalam tiga pilar utama:
humanisasi, liberasi, dan transendensi sebagai interpretasi kreatif atas konsep amr
ma’ruf, nahy munkar, dan tu‘minuna billah dalam Q.S. Ali "Tmran [3]: 110.

Meski Abdul Munir Mulkhan, dalam pengantar buku tersebut, menyebut
buku ini menyediakan cukup informasi dan data awal tentang gagasan dasar
Kuntowijoyo, namun dalam konteks ketafsiran-hadisan, buku ini belum
menyajikan gambaran yang utuh bagaimana Kuntowijoyo memposisikan al-
Qur'an sebagai paradigma dan bagaimana Kuntowijoyo berinteraksi memahami
ayat-ayat al-Qurian. Tegasnya, buku M. Fahmi baru sebatas mengantarkan
pembaca untuk memahami metode Strukturalisme Transendental sebagai salah
satu aspek metodologi dari Paradigma Islam.

Berdasarkan pembacaan atas berbagai literatur di atas, peneliti lebih
menaruh perhatian pada gagasan dasar Kuntowijoyo tentang paradigma al-Qur'an
dan bagaiamana gagasan tersebut dioperasionalisasikan daiam memahami ayai-

ayat al-Qur'an,
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E. Metode Penelitian

Dalam dunia keilmuan, ada upaya ilmiah yang disebut metode, yaitu cara
kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang sedang dikaji.
Obyeklah yang menentukan metode, dan bukan sebaliknya.”’

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan bahan-bahan
kepustakaan (/ibrary research). Beberapa metode dan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:

L. Metode Pengumpulan Data.

Karena model penelitian ini adalah library research, maka dalam
pengumpulan data, peneliti membagi sumber data menjadi dua bagian, primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah referensi yang mencakup pemikiran dan
konsep Kuntowijoyo tentang al-Qur'an, yaitu yang dituangkan dalam bukunya
Paradigma Islam, Muslim Tanpa Masjid, dan Identitas Politik Umat Islam.
Adapun sumber data sekunder adalah karya-karya Kuntowijoyo lainnya, baik
dalam bentuk buku, makalah, jumal, maupun surat kabar dengan batasan bahwa
karya tersebut membicarakan tema| paradigma al-Qur'an. ‘Data sekunder juga
mencakup referensi-referensi lain yang ditulis oleh para intelektual, baik berupa
kritik, komentar, sanalisiS ‘'maupun fkarya‘karya akademik yang berisi kajian
terhadap sosok dan pemikiran Kuntowijoyo.

A Metode Analisis dan Pendekatan
Untuk menganalisis data-data yang terhimpun tentang pemikiran al-Qur'an

Kuntowijoyo, peneliti akan memanfaatkan dua bentuk analisis. Pertama, adalah

Lihat Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 11. Lihat juga Muhammad Abed al-Jabiri, Post
Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 1.



16

analisis explanatori (explanatory analysis), yaitu analisis yang berfungsi memben
penjelasan yang lebih mendalam dari sekedar mendeskripsikan makna sebuah
teks.*® Dengan analisis ini peneliti akan berusaha mengungkapkan bagaimana
Kuntowijoyo memunculkan pernyataan tentang paradigma al-Qur'an dan sebab-
sebab apa yang melatarbelakanginya. Kedua, peneliti menggunakan analisis isi
(content analysis), yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi
yang dapat ditiru atau dipegangi oleh peneliti dan validitas data dengan
memperhatikan konteksnya. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis pernyataan-
pernyataan Kuntowijoyo dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an, dan
mengungkapkan bagaimana dia mendekatinya untuk menggali makna-maknanya.
Sesuai dengan metode analisis di atas, peneliti akan memanfaatkan
pendekatan sosiologi pengetahuan dengan asumsi bahwa semua persepsi tentang
realitas dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial yang dianut seseorang. Tidak ada
praktik penafsiran atau pemahaman yang luput dari kekuatan pembentuk latar
belakang dan komunitas paradigma yang dianut seseorang.” Pendekatan ini juga
digunakan setelah, melihat. sosok, Kuntowijoyo sebagai ;seorang ilmuwan sosial

terkemuka di Indonesia.

3% Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah, Metode, dan
Analisis Penelitian”, Fak. Ushuluddin, 2000, makalah tidak diterbitkan, hlm. 5

% Grant S. Osborne, sebagaimana dikutip oleh Sahiron Syamsuddin dalam "Penelitian
Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir: Sejarah, Metode dan Analisis Penelitian”, makalah disampaikan
dalam Sarasehan Metodologi Penelitian Tafsir Hadis TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Maret
1999.
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Terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini sepenuhnya merujuk kepada
buku “Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi, dan Munaqasyah,” Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan karya ilmiah ini menyajikan empat bab dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan. Bagian ini mencakup latar belakang,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1I berisi tentang deskripsi biografi intelektual Kuntowijoyo berikut
uraian singkat tentang karya-karyanya. Selain itu, bab ini juga akan menguraikan
tentang konsepsi paradigma al-Qur'an yang menjadi fokus penelitian ini.

Bab III merupakan analisis atas metode pemahaman Kuntowijoyo dan
pengaplikasiannya terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Bab ini akan membahas prinsip-
prinsip metodologis; dan; bagaimana pola pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo
berdasarkan prinsip-prinsip tersebut.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan-dan saran-saran.

0 Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2002)



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan yang telah peneliti lakukan dari bab pertama hingga terakhir

mengarah pada butir-butir kesimpulan berikut:

1.

Gagasan utama Kuntowijoyo untuk memperlakukan al-Qur'an sebagai
paradigma didorong oleh motivasi untuk merumuskan berbagai teori sosial
dan al-Qur'an. Kuntowijoyo memaknai paradigma secara umum, yaitu
sebagai cara berpikir. Tegasnya, Kuntowijoyo mengandaikan bahwa orang
yang telah mampu menjadikan al-Qur'an sebagai paradigmanya, maka ia
akan mampu memahami realitas (sosial) sebagaimana al-Quran
memahaminya. Pada satu sisi, Kuntowijoyo menyadari bahwa asumsi
tersebut akan dinodai oleh bias yang melekat pada diri seseorang. Pada sisi
lain, Kuntowijoyo menyatakan bahwa bias tersebut dapat berarti positif
selama kesadaran tersebut diarahkan untuk meémihak kepada mereka yang
lemah, baik secara politik, ekonomi, budaya, sosial, maupun keilmuan.

BerdaSarkan kenyataan'bahwa Kuntowijoyo belum pérnah menjelaskan
gagasan tentang paradigma al-Qur'an dalam sebuah tulisan utuh, namun
terserak dalam berbagai tulisan dan karya-karyanya, peneliti
mengidentifikasi unsur-unsur paradigma al-Qur'an Kuntowijoyo sebagai
berikut. Karya Kuntowijoyo yang dapat disebut sebagai exemplar dari

gagasannya tentang paradigma al-Qur'an ada tiga, yaitu Paradigma Islam
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Interpretasi untuk Aksi, Muslim Tanpa Masjid, dan Identitas Politik
Umat Islam. Masalah yang menjadi inti dari paradigma al-Qur'an adalah
perlunya sebuah kerangka berpikir yang dapat menjadi landasan bagi
sebuah ilmu sosial yang tidak hanya mengubah (fungsi transformatif) tapi
juga memberi arah ke mana perubahan tersebut ditujukan (fungsi profetis).
Untuk mewujudkan hal ini diperlukan dua penopang, Iimu Sosial Profetik
sebagai basis teoretik dan Strukturalisme Transendental sebagai metode.
Secara umum, paradigma al-Qur'an Kuntowijoyo dapat disebut sebagai
profetisme.

. Berdasarkan pemetaan metodologis, terdapat hubungan konseptual yang
sangat dekat antara unsur-unsur metodologi pemahaman Kuntowijoyo
yang mencakup asumsi dasar, prinsip pemahaman, pendekatan, dan enam
kesadaran. Selain memandang al-Quran sebagai bangunan ide yang
transenden dan otonom, Kuntowijoyo juga melihatnya sebagai struktur
yang holistik. Dua konsep dasar ini menuntut pendekatan yang aktif
terhadapy al-Quran: Penjabaran pendekatan yang-aktif\ini tampak dalam
enam pnnsip. pemahaman yang ia sebut sebagai . program-program
reintefpretasi. \Keenam prinsip tersebut adalah: (1) dari\penafsiran sosial-
individual ke sosial-struktural, (2) dari cara berpikir subjektif ke objektif,
(3) dari Islam normatif ke Islam teoretis, (4) dari pemahaman ahistoris ke
historis, (5) dari formulasi general ke formulasi spesifik dan empiris, dan
(6) pengakuan adanya struktur transenden al-Quran. Dalam kaitannya

dengan enam kesadaran yang menjadi landasan metode Strukturalisme
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Transendental, peneliti melihat bahwa prinsip pemahaman pertama
merupakan bentuk metodis dani kesadaran tentang fakta sosial dan
kesadaran kolektif, prinsip kedua terkait erat dengan kesadaran tentang
masyarakat abstrak dan kesadaran tentang perlunya obyektifikasi, prinsip
keempat merupakan perwujudan kesadaran sejarah dan kesadaran tentang
perubahan. Prinsip ketiga dan kelima merupakan dua langkah utama dari
gagasan Quranic theory building. Adapun prinsip keenam merupakan
gagasan inti dari transendensi al-Quran itu sendiri. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa ide utama dalam metode Strukturalisme
Transendental adalah menyediakan landasan metodologis untuk
menerapkan ajaran sosial Islam pada masa kontemporer. Untuk melihat al-
Qur'an sebagai paradigma, Kuntowijoyo menawarkan dua model
pendekatan terhadap al-Qur'an, yaitu pendekatan sintetik dan analitik.
Pendekatan sintetik bertujuan memperoleh transformasi psikologis secara
individual melalui pemaduan pengalaman subyektif dengan ajaran
normatif al-Qur'an! Pendekatansanalitik memandang al-Qur'an sebagai data
bensi konsep, normatif yang perlu diturunkan menjadi. konstruk teoretis
melalti/ penalaran “obyektif/\ Tujuan dari |pendekatan analitik adalah
transformasi sosial.

. Berdasarkan peta metodologi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam
paradigma al-Qurannya Kuntowijoyo meletakkan Tuhan sebagai sumber
pengetahuan yang diakses melalui firman-Nya yang tercantum dalam al-

Quran. Pada titik inilah kuntowijoyo meletakkan al-Quran sebagai pusat
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dari aplikasi teoretiknya, yaitu bahwa selain sebagai sumber teor, al-
Quran juga menjadi dasar bagi pengembangan metode untuk perumusan
teori tersebut. Dengan demikian, posisi al-Quran sangat sentral dalam
konstalasi metodologis Kuntowijoyo. Al-Quran adalah titik berangkat,
dasar, sekaligus tujuan akhir paradigma itu sendini. Dengan elaborasi
konseptual semacam ini, Kuntowijoyo bertujuan mengembangkan ilmu
sosial yang dengan sengaja diarahkan pada tujuan tertentu, yang
disebutnya sebagai Ilmu Sosial Profetik. Tegasnya, ilmu sosial profetik
adalah konstruksi pengetahuan berdasarkan pada teori sosial al-Quran
yang berkepentingan transformatif, yaitu untuk membela kaum lemah dan
tertindas. Paradigma al-Quran berusaha menjembatani antara pemahaman
terhadap = teks 'dan realitas. Untuk memahami teks, Kuntowijoyo
menyarankan penggunaan lima program interpretasi yang didasarkan pada
prinsip transendensi al-Quran. Untuk memahami realitas, Kuntowijoyo
merumuskan metode Strukturalisme Transendental yang didasarkan pada
pengembangan enam kesadatan

. Dalam aplikasinya, Kuntowijoyo memiliki pola pemahaman sebagai
berikut./ Kuntowijoyo “bergetak Idari /wilayah kesadaran normatif ke
wilayah kesadaran ilmiah. Pada wilayah ini, ayat diposisikan sebagai data
yang mengandung teori besar, khususnya terkait dengan kehidupan sosial.
Setelah menentukan konsep umum dari ayat tersebut, Kuntowijoyo
melakukan kontekstualisasi dengan pengalaman masa kini sehingga ia

mendapatkan konsep khusus dari ayat al-Qur'an dengan signifikansi sosial
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sebagai parameternya. Pada tittk inilah Kuntowijoyo melakukan
obyektifikasi untuk mendapatkan teori tengah yang lebih operasional.

6. Penelitian ini menemukan bahwa tiga tema besar yang disimpulkan
Kuntowijoyo dari Q.S. Ali Imran: 103, yaitu humanisasi untuk amr ma'ruf,
liberasi untuk nahy munkar, dan transendensi untuk fu’minuna billah
dapat digunakan sebagai kerangka baca terhadap penerapan metode
pemahaman al-Qur'an Kuntowijoyo. Analisis terhadap ayat-ayat
humanisasi, liberasi dan transendensi menunjukkan bahwa paradigma al-
Qur'an yang digagas oleh Kuntowijoyo bermuara pada profetisme, yaitu
sebuah pandangan dunia yang menjadikan ilmu sebagai pelayan bagi
rakyat, ilmu yang memihak kepada mereka yang lemah dan dilemahkan,
baik secara natural maupun struktural. limu inilah yang oleh Kuntowijoyo

disebut sebagai Ilmu Sosial Profetik.

B. Saran-saran

1. Kepada Jurusan Tafsir Hadis:

Tokoh seperti Kuntowijoyo sangatylayak dikaji dalam-wilayah ke-Tafsir
Hadisan. Meskipun latar belakang keilmuan Kuntowijoyo bukanlah ilmu tafsir,
dan ia tidak mengaku sebagai seorang penafsir, namun pendekatan al-Qur'an yang
ditawarkannya layak dijadikan pertimbangan sebagai bentuk perspektif baru
dalam metodologi penafsiran al-Qur'an. Berdasarkan pemikiran ini, peneliti
menyarankan agar jurusan TH lebih membuka kesempatan bagi penelitian pada

tokoh sejenis, khususnya tokoh lokal dari Indonesia.
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2. Kepada peneliti berikutnya:

Meski sudah ada beberapa peneliti yang mengkaji pemikiran al-Qur'an
Kuntowijoyo, namun gagasan besar Kuntowijoyo untuk merumuskan berbagai
teori, khususnya teori sosial, dari ayat-ayat al-Qur'an masih berupa ide besar yang
belum diwujudkan secara meyakinkan. Kenyataan ini memberikan peluang yang
sangat besar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan ide tersebut menjadi
kenyataan, yaitu dengan melakukan percobaan penerapan metodologi pemahaman
al-Qur'an Kuntowijoyo dengan tujuan mendapatkan rumusan teori-teori sosial

yang operasional.
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No

Nomor Ayat

Terjemahnya

Halaman

Ali 'Tmran [3]:
110

Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dani yang munkar, dan beriman kepada
Allah

86

Al-Baqarah
[2]: 213.

al-Hujurat

[49]:13

Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan
Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan
benar, untuk memberi keputusan di antara manusia
tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka
Allah memberni petunjuk orang-orang yang beriman

| kepada kebenaran tentang hal yang mereka
l, perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah

selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yanglurus.

91

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya @ kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

al-Zumar
[39]: 6

Diaymenciptakan, kamu daripseorang ydiri tkemudian
Dia" “jadikan® daripadanya _‘isterinya ~ dan_ Dia
menurunkan untuk { kamu = delapan/ " ekor _yang
berpasangan’ dari binatang “ternak. ‘Dia ‘memjadikan
kamu dalam perut jibumw kejadiany demi kejadian
dalam tigal kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu
adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai
kerajaan. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

selain Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?

al-Baqarah
[2]: 208

Ha1 orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
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91
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6.

Al-
Anbiya® [21]:

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

93
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107

Al-Ma‘idah
[5]: 32

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi
Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh
seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada
mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak
di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka
bumi.

Al 'Imran [3]:
159

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah-lembut terhadap mereka. Sekianya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. ‘Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.
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94

al-Hujurat

[49]: 9,

10.

al-Nahl [16]:-
125

"Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang
mukmin berperang maka damaikanlah keduanya. Jika
salah satu dari dua kelompok berbuat amiaya atas
kelompok yang lain maka perangilah kelompok yang
berbuat amiaya itu sehingga kelompok itu kembali
kepada perintah Allah."”

94

Serulah (manusia), kepada | jalan, Tubanmu-dengan
lhikmah ‘dan ‘pelajaran’ yang * baik ~dan ~bantahlah
mercka/‘dengan carda yang baik. Sesubngguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dan jalan-Nya dan Dialahyyang, lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

95

11.

al-Bagarah
[2): 119

Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad)
dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta
(pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni
neraka.

95

12.

Ali 'Imran [3]:
195

‘beramal di antara kamu,

Maka Tuhan mereka memperkenankan

permohonannya (dengan berfirman), "Sesungguhnya

Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
baik

laka-laki  atau |

96
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perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan
dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya,
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik."

13.

al-An'am [6]:
132. ]
|

| Tuhanmu  tidak lengah dan apa yang mereka

Dan masing-masing orang memperoleh derjat-derjat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan

kerjakan.

14.

al-Kafirin
[109]: 6

15.

al-Bagarah [2]
256,

‘Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),

Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamakur

97

98

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

98

16.

Yunus  [10]:

99

] semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka

Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman

apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mercka menjadi = orang-orang yang beriman
semuanya?

98

17.

Ali 'Imran [3]:
67

18.

Al-Zumar
[39]: 9

[ (Apakah kamu hai orang _musyrik . yang  lebih

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula)
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang
lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang
musynk.

98

beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-
waktu ‘malam dengan “sujud ‘dan” berdin, sedang ia
takut kepaday (azab) akhiraty damy mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah' "Adakah sama orang-
orang yang mengetahut dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.

101

19.

al-Anfal
63

[8]:

dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang
yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu
tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi
Allah  telah mempersatukan hati  mereka.
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha

102
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Bijaksana.

20.

al-Rad [13]:
11

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum, sehingga mereka mengubah keadaan pada din
mereka sendiri.

102

21.

al-Ma‘idah
[5): 2

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, Jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu  orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mercka mencari karunia dan
keredhaan dan Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan tbadah haji, maka bolehlah berburu.
Dan janganiah sekali-kali kebencian (mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dan Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungpuhnya Allah amat berat siksa-Nya.

102

22.

al-Nahl [16]:
71

Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian
yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang
dilebihkan rezekinya tidak mau meémberikan rezeki
mereka kepada para budak yang mereka miliki agar
mereka juga menikmati rezeki itu. Maka mengapa
mercka mengingkari nikmat Allah?

103

23.

al-Tawbah
[9]: 34

24.

al-Fussilat
[41]: 53

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan yang batii dan mereka
menghalang+halangi (manusia) dari jalan-Allah: Dan
orang-orang_yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menaftkahkannya pada jalan /Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka;(bahwa mereka akan
mendapat)-siksa yang pedib 5

103

Kami akan memperlihatkan kepada:mereka tanda-
tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada
din mereka sendin, schingga jelaslah bagi merecka
bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Dan apakah
Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?

104

25.

al-Baqarah [2]
275

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.

Keadaan mercka yang demikian itu, adalah |

104




.| Afi ‘Imran [3]:
92

disebabkan  mereka  berkata  (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah  telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.

134

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
[yang sempumna] sebelum kamu menafkahkan
sebagian harta yang kamu cintai

105

.| al-Ma'un

| [107]: 3
al-Zariyat
[51]: 19

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yaI;g_ aku
“sembah.

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bahagian.

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang

105

106

.| al-Hasyr [59]:
7

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya yang berasal dani penduduk kota-
| kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya
bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.

.| al-Nisa*
29

[4]

Hai orang-orang yang benman, janganlah kamu
’ salingrmemakan harta-sesamamuydengan jcara/yang

| batil, kecuali dengan suka-sama suka diantara kamu". |

. al-Insyiqﬁ(i
[84]: 19

Sesungguhn)?a kamu‘dijadikan melalui’ ingkat demi
tingkat,

.| al-Bagarah
[2]: 42

Damyjanganlah, kamu mencampuradukkan_yang hak
dengan yang batil

107

108

109

109

.| al-Bagarah
[2]:143

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahul (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
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bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.

34.

al-Nisa‘ [4]:
75

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah
dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-
laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang
semuanya berdo’a: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!.

110

35.

al-Zukhriif
[43]: 32

‘yang mereka kumpulkan.

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas
sebahagian yang lain beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dan apa

111

36.

al-Nisa' [4]:
58

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menctapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baitknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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37.

al-Maidah [5]
8

Hai orang-orang yang beniman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan /(kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adii. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil yitw lebih dekat-kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

111

38.

al-An'am - [6}
152

Dan janganlah kamu dekati ‘harta anak’ yatim;-kecuali
dengan cara yang lebih bermanfa atghingga sampai ia
dewasa.'Dan sempurnakanlah takaran.dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku
adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat,

112

39.

al-Ahzab
[33]: 22

Dan tatkala orang-orang mu'min melihat golongan-
golongan yang bersekutu itu, mereka berkata: "Inilah
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita".
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Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka
kecuali iman dan ketundukan.

40.

al-Anfal [8]:
63

dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang
vang beriman). Walaupun kamu membelanjakan
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu
tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi
Allah  telah mempersatukan hati  mereka.
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

112

41.

Al-Bagarah
(2] 98

Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibnl dan Mikail,
maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang
kafir.

113

42.

al-Hujurat
[49]: 13

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

114

43.

Ali 'Tmran [3]:
105

Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang
bercerai-berai.  dan  berselisih  sesudah  datang
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat,

114

44,

al-Hujurat
[49]):13

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dan seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang-orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang-orang yang,paling bertakwadijantarajkamu

114

45.

Yunus
64

[10]:

Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di
dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada
perobahan™ bagi” kalimat-kalimat “(janji-janji)—Allah.
Yang demikian itu adalahykemenangan yang besar.

115

46.

al-Hujurat
[49]: 10

Sesungguhniya orang-orang:mu'min adalah bersandara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat.

115

47.

Ali 'Imran [3]:
110

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mercka; di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
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yang fasik.

48.

al-Baqarah [2]
210

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan |

datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat)
dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya.
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan

116

49.

al-Anfal [8]:
27

Hai orang-orang yang benman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.

117

50.

al-Nisa‘
86

[4]:

Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih
baitk, atau balaslah (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala
sesuatu.

al-Ma'arij
[70]: 32

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat |
(yang dipikulnya) dan janjinya.

117

117

52.

al-Ma‘idah
[5): 1

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-agad
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.

117

53.

54.

al-Baqarah [2]
2-3

Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka,

AR 'Imran [3]
112.

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah-dan_ tali, (perjanjian) pdengan ymanusia; dan
mercka kembali mendapat kemurkaan dani Allah dan
mereka/ diliputi keréndahan. Yang /demikian /itu
karena’ mereka" kafir “kepada ~ayat-ayat ~ Allah “dan
membunuh parasnabi tanpa alasan yang ‘benarj Yang
demikian Jitu " disecbabkan mereka’ durhaka® dan
melampaui batas.

118

118

55.

al-Baqarah
[2]: 31

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang

benar!
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